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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan terhadap bab-bab sebelumnya maka dapat 

dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

6.1.1 Struktur Komik  

Struktur komik biografi Hasan Al-Banna memiliki empat unsure struktur 

yang layak dan tidak layak untuk di terapkan dalam masa pertumbuhan anak. 

Struktur komik yang dimaksud dan dibicarakan selintas di bawah ini : Struktur 

komik yang pertama terdapat pada penokohan yang memiliki 20 karakter tokoh 

yang berbeda-beda terdiri dari Sheikh Hasan Ahmed Abdel Rahman Muhammed 

al- Banna (Hasan Al-Banna) memiliki ahlak yang terpuji, haus ilmu, muslim yang 

unggul, rajin membantu kedua orang tua, berani, yakin, tegas dalam mengambil 

keputusan, rendah hati, dan memperhatikan bawahannya. Selanjutnya tokoh 

Syaikh Ahmad Abdurrahman (Ayah Hasan Al-Banna) memiliki sifat yang 

bertanggung jawab, sayang kepada istri dan anak-anaknya. Berikut tokoh ibu 

dalam komik biografi Hasan Al-Banna memiliki sifat yang sangat perduli 

terhadap keluarganya.  Selanjutnya kedua adik-adik Hasan Al-Banna  

Abdurrahman dan Muhammad memiliki semangat dalam melanjutkan pendidikan 

mereka. Berikut Tokoh Syaikh Muhammad Abu Syausyah adalah guru yang 

istimewa dan teladan bagi murid-muridnya. Selanjutnya tokoh Afandi sorang 

mu’azin yang sombong. selanjutnya ada Pak Anwar yang berperilaku sangat baik 

terhadap Hasan Al-Banna. Berikut Omar teman Hasan yang memiliki sifat yang 
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dengki. Selanjutnya ada Akhi Mahmoud yang memiliki perilaku yang sangat jujur 

terhadap apa yang diucapnya. Ismail dan Maryam adalah anak-anak yang sangat 

mengidolakan perilaku Hasan Al-Banna dan memiliki cita-cita yang baik untuk 

masa depan mereka. selanjutnya tokoh Abu As-Su’ud adalah tokoh yang 

berperilaku jujur dan tidak mau mengambil keuntungan terhadap jualannya. 

Demikian perilaku keenam tokoh dalam komik biografi Hasan Al-Banna yaitu 

Hafidz Abdul Hamid, Ahmad Al-Hashari, Fuad Ibrahim, Zaki Al-Maghribi, 

Abdurrahman Hasbullah, dan Ismail Izz memiliki perilaku semangat tolong-

menolong yang tulus terhadap kelompok Ikhwanul Muslimin. 

Selanjutnya pada bagian alur kesimpulan yang di dapatkan oleh peneliti 

dalam menyelesain hasil penelitian yaitu pengenalan situasi cerita, pengungkapan 

peristiwa, menuju pada adanya konflik, puncak dan konfik penyelesaian.  

Selanjutnya kesimpulan tema dan moral dalam hasil penelitian yaitu tema 

yang ditemukan oleh peneliti pada hasil penelitian komik Hasan Al-Banna adalah 

tema keagamaan. Maka hal ini terkandung dalam nilai moral pada cerita komik 

Hasan Al-Banna yakni memiliki nilai moral yang baik seperti religius, rajin 

beribadah, tolong menolong, rendah hati terhadap sesame, tidak pernah menyerah, 

dan sabar. 

Yang terakhir kesimpulan yang dapat diambil dari gambar dan bahasa 

yaitu kesesuaian dialog dengan objek peristiwa yang terjadi didalam gambar 

tersebut, maka isi atau pesan yang terjadi antara gambar dan dialog mampu 

memberikan maksud dan tujuan tertentu yang dapat dipahami oleh pembaca 

maupun peneliti. 
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6.1.2    Kontribusi Sastra Anak  

Kontribusi sastra anak dalam komik biografi Hasan Al-Banna yaitu 

terdapat nilai personal dan nilai pendidikan, dalam nilai personal terdiri dari 

beberapa pertumbuhan atau perkembangan yang  oleh tokoh dan berperan penting 

dalam tahap pembentukan perkembangan dan pertumbuhan anak-anak. Nilai-nilai 

itu yakni: perkembangan emosional, perkembangan intelektual, perkembangan 

imajinasi, pertumbuhan rasa sosial, dan pertumbuhan rasa etis dan religius. 

Selanjutnya dalam nilai pendidikan terdapat penanaman kebiasaan yang dilakukan 

tokoh sewaktu kecil: penanaman kebiasaan membaca, perkembangan bahasa dan 

eksplorasi dan penemuan. Hal ini membuat tokoh  menjadi seorang pemimpin 

yang baik hati dan selalu diagungkan oleh masyarakat di sekitarnya.  

6.2 Saran 

Sesuai simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disarankan hal-

hal sebagai berikut:  

a. Saran Kepada Mahasiswa 

Saran kepada mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia. Peneliti menyarankan kepada mahasiswa program studi Bahasa dan 

sastra Indonesia untuk dapat memahami tentang struktur komik biografi Hasan 

Al-Banna dan Kontribusi Komik biografi Hasan Al-Banna terhadap peragaman 

sastra anak. 

b. Saran Kepada Orang Tua 

Saran kepada orang tua agar lebih teliti dalam memilih buku bacaan anak. 

Peneliti menyarankan kepada orang tua agar sifat dan perilaku Hasan Al-Banna 
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dalam cerita komik biografi Hasan Al-Banna karya Abu Fathiya diterapkan dalam 

masa pertumbuhan dan perkembangan anak.  

c. Kepada Lembaga Pendidikan 

Saran kepada lembaga pendidikan agar mengkaji secara lebih mendalam tentang 

akhlak dan pendidikan Hasan Al-Banna dalam menutup kemungkinan untuk 

memadukan dengan akhlak pendidikan tokoh yang lain sehingga memperoleh 

akhlak dan pendidikan yang bersifat lebih inovatif.  

d. Kepada Masyarakat  

 Saran kepada masyarakat terutama orang tua yang mempunyai anak masih 

dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan agar lebih hati-hati dalam memilih 

buku bacaan anak. Dalam hal ini peneliti menyarankan agar bisa mencontohi 

perilaku Hasan Al-Banna ketika kecil yang haus akan ilmu, soleh, dan rajin 

belajar sampai menjadi pemimpin yang selalu di banggakan oleh orang yang 

disekitarnya. 
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